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ABSTRACT

The Spatial Plan (RTRW) functions as a strategic instrument to support the
planning and management of regional development in a directed and sustainable
manner. Significant land use changes in the Pedan Urban Area in recent years
necessitate monitoring and evaluation of land use conformity with the established
spatial pattern plan. This study aimed to analyze the distribution of existing land
use in Pedan Urban Area and assess its conformity with the spatial pattern plan of
Klaten Regency. A quantitative method with a spatial approach was employed. The
results showed that land use in 2025 comprised seven categories. settlements
(3,777.85 Ha), non agricultural industries (242.23 Ha), sports facilities (42.10 Ha),
wetland agriculture (6,285.37 Ha), dryland agriculture (744.07 Ha), rivers (18.63
Ha), and roads (8.81 Ha). The spatial distribution patterns were clustered (non
agricultural industries and roads), random (dryland agriculture and rivers), and
uniform (settlements, sports facilities, and wetland agriculture). The conformity
analysis indicated that 86.44% of land use was classified as “suitable”, 0.52% as
“unsuitable”, and 13.04% as “supportive”. The conformity pattern shows that
random patterns are generally “unsuitable”, while uniform patterns are typically

“suitable” or “supportive”.

Keywords: Pedan Urban Area, Land Use Suitability, Spatial Pattern, RTRW,
Spatial Distribution.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rencana pola ruang yang tercantum dalam dokumen Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) berfungsi sebagai instrumen strategis dalam
mendukung perencanaan dan pengelolaan pembangunan wilayah secara
terarah dan berkelanjutan (Sadyohutomo, 2016). Pemerintah Daerah
menggunakan RTRW sebagai pedoman dalam menentukan pemanfaatan
ruang yang selaras dengan visi pembangunan jangka panjang (Darmawati
dkk, 2015). Kawasan Perkotaan Pedan merupakan salah satu kawasan
perkotaan di Kabupaten Klaten berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Klaten Nomor 10 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Klaten Tahun 2021-2041 pasal 10 ayat 4 huruf (c) dengan
mencakup empat kecamatan yaitu Kecamatan Ceper, Kecamatan
Karangdowo, Kecamatan Pedan, dan Kecamatan Trucuk. Kawasan tersebut
ditetapkan sebagai kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan
ekonomi dengan tujuan pengembangan sebagai pusat kegiatan industri,
perdagangan dan jasa yang berlandaskan prinsip keberlanjutan. Selain itu,
arah pengembangan Kawasan Perkotaan Pedan ditetapkan untuk
pengembangan industri, perdagangan dan jasa, pertanian dan permukiman.

Kawasan Perkotaan Pedan mengalami dinamika perubahan
penggunaan tanah yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Penelitian Ardeasari (2021), menunjukkan bahwa perubahan penggunaan
tanah Kecamatan Ceper dari tahun 2010 ke 2020 didominasi oleh
penggunaan tanah perindustrian dan perdagangan sebesar 20,10 Ha dengan
pola sebaran perubahan penggunaan tanah secara mengelompok
berdasarkan hasil Nearest Neighborhood Analysis. Penelitian lain oleh
Rahmadi dkk (2023), menunjukkan Kecamatan Pedan mengalami
perubahan penggunaan tanah dari tahun 2017 ke 2023 yaitu tanah sawah

menjadi permukiman sebesar 196,22 Ha atau 9,83% dengan pola sebaran



perubahan penggunaan tanah mengelompok. Kecamatan Karangdowo juga
mengalami perubahan penggunaan tanah dari tahun 2016 ke 2022 dengan
perubahan sebesar 101,58 Ha yang didominasi oleh pemukiman seluas 45,2
Ha dan tanah industri seluas 29,87 Ha (Darmawansyah, 2022).

Upaya pengelolaan tata ruang yang efektif memerlukan monitoring
secara berkala melalui evaluasi kesesuaian penggunaan tanah existing
dengan rencana pola ruang yang telah ditetapkan. Ketidaksesuaian antara
rencana tata ruang dengan penggunaan tanah existing sering kali terjadi
(Mokodongan dkk, 2019). Ketidaksesuaian ini dapat memicu berbagai
dampak negatif seperti kerusakan lingkungan, konflik penggunaan tanah,
serta inefisiensi dalam penyediaan infrastruktur dan layanan publik (Aryati,
2016). Ketidaksesuaian penggunaan tanah juga berpotensi menghambat
upaya pencapaian visi kawasan (Nurrahma dkk, 2024). Dokumen rencana
strategis Dinas PUPR Kabupaten Klaten Tahun 2021-2026 juga
menjelaskan bahwa permasalahan Bidang Tata Ruang Dinas PUPR
Kabupaten Klaten yakni terjadinya ketidaksesuaian kondisi existing
terhadap rencana tata ruang. Penelitian ini mengacu pada rencana pola ruang
dalam RTRW karena keterbatasan data yang ada, mengingat kawasan yang
dikaji belum memiliki RDTR.

Urgensi penelitian kesesuaian penggunaan tanah semakin relevan
dengan berlangsungnya proses penyusunan Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR) pada kawasan ini yang direncanakan selesai pada tahun 2026
berdasarkan informasi Dinas PUPR Kabupaten Klaten. Penelitian Santo
dkk, (2024) menunjukkan bahwa efektivitas RDTR dalam mengendalikan
pemanfaatan ruang sangat bergantung pada kualitas analisis terhadap pola
penggunaan tanah existing. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
referensi analisis gap penggunaan tanah existing terhadap pola ruang dalam
proses penyusunan RDTR yang sedang berlangsung. Hasil penelitian juga
bisa sebagai bahan evaluasi pemerintah daerah/instansi melalui
pengendalian pemanfaatan ruang untuk mengontrol peruntukan yang telah

ditetapkan dalam rencana tata ruang. Penelitian diharapkan dapat



berkontribusi dalam mewujudkan tertib tata ruang serta menjamin
tercapainya tujuan dan sasaran rencana tata ruang wilayah perkotaan.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dan
menuangkan dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kesesuaian
Penggunaan Tanah Terhadap Rencana Pola Ruang di Kawasan

Perkotaan Pedan Kabupaten Klaten”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pada penelitian diatas, maka rumusan
masalah yang dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu:
a. Bagaimana sebaran penggunaan tanah existing di Kawasan
Perkotaan Pedan Kabupaten Klaten?
b. Bagaimana kesesuaian penggunaan tanah existing terhadap rencana
pola ruang di Kawasan Perkotaan Pedan Kabupaten Klaten?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu:
a. Menganalisis sebaran penggunaan tanah existing di Kawasan
Perkotaan Pedan Kabupaten Klaten.
b. Menganalisis kesesuaian penggunaan tanah existing terhadap
rencana pola ruang di Kawasan Perkotaan Pedan Kabupaten Klaten.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini mencakup manfaat dari segi akademis
dan dari segi praktis sebagai berikut:
a. Manfaat Akademis
1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan di
bidang perencanaan wilayah dan kota, terutama terkait analisis
kesesuaian penggunaan tanah dan implementasi rencana tata

ruang di kawasan perkotaan.



2. Menyediakan basis data dan informasi ilmiah mengenai

penggunaan tanah dan kesesuaiannya terhadap rencana tata
ruang yang dapat diterapkan dalam penelitian serupa diwilayah

lain.

b. Manfaat Praktis

1.

Bagi peneliti, memberikan pengalaman langsung dalam
melakukan penelitian lapangan dan penerapan ilmu pertanahan
dalam konteks perencanaan dan pengendalian tata ruang di
kawasan perkotaan.

Bagi instansi, memberikan rekomendasi untuk penyempurnaan
kebijakan pengendalian tata ruang di Kawasan Perkotaan Pedan
dan memberikan informasi kepada pengambil kebijakan berupa
evaluasi kesesuaian penggunaan tanah dengan pola ruang.

Bagi masyarakat, memberikan panduan untuk masyarakat dalam
memahami aturan dan peluang penggunaan tanah yang sesuai

dengan regulasi yang berlaku.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Klasifikasi penggunaan tanah Kawasan Perkotaan Pedan tahun 2025
terdiri dari 7 (tujuh) jenis penggunaan tanah yaitu kampung seluas
3.777,85 Ha; industri non pertanian seluas 242,23 Ha; fasilitas olahraga
seluas 42,10 Ha; pertanian tanah basah seluas 6.285,37 Ha, pertanian
tanah kering seluas 744,07 Ha, sungai seluas 18,63 Ha; dan jalan 8,81
Ha dengan total luas wilayah seluas 11.119,06 Ha. Pola sebaran spasial
penggunaan tanah terdiri dari mengelompok yaitu industri non pertanian
dan jalan; acak yaitu pertanian tanah kering dan sungai; seragam yaitu
kampung, fasilitas olahraga dan pertanian tanah basah.

Total kesesuaian penggunaan tanah Kawasan Perkotaan Pedan Tahun
2025 terhadap Rencana Pola Ruang dengan luas wilayah 11.119,06 Ha
memiliki tingkat klasifikasi “sesuai” sebesar 86,44% atau 9.611,54 Ha;
“tidak sesuai” sebesar 0,52% atau 57,54 Ha; dan “mendukung” 13,04%
atau 1.449,98 Ha terhadap total luas Kawasan Perkotaan Pedan. Pola
tingkat kesesuaian penggunaan tanah terdiri dari pola acak yaitu “tidak

sesuai”’; pola seragam yaitu “sesuai” dan “mendukung”.

B. Saran

1.

Dinas PUPR Kabupaten Klaten perlu meninjau kembali dan revisi
karakteristik Kawasan Perkotaan Pedan dalam RTRW, sebab dominasi
penggunaan pertanian tidak selaras dengan prinsip kawasan perkotaan
yang semestinya berorientasi pada aktivitas non pertanian.

Dinas PUPR Kabupaten Klaten perlu melakukan kegiatan pemantauan
dan evaluasi secara berkala terkait kesesuaian penggunaan tanah agar
dapat meminimalisir penyimpangan terhadap rencana tata ruang.
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji terkait faktor-faktor empiris yang
mempengaruhi kesesuaian penggunaan tanah terhadap rencana pola

ruang di Kawasan Perkotaan Pedan.
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